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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang dilaksanakan di Taman Cibodas Blok A 

dan B tentang Pengaruh Persepsi Kegunaan, Kesadaran wajib pajak, dan 

Kepatuhan wajib pajak terhadap Peraturan Pemerintah no 46 dapat diambil 

beberapa kesimpulan. Kesimpulan tersebut dipaparkan sebagai berikut: 

1. Persepsi Kegunaan 

 persepsi kegunaan tidak berpengaruh terhadap perubahan tarif PP 

46 menurut wajib pajak yang mempunyai usaha kecil menengah (UKM) 

daerah Jalan Raya Taman Cibodas Blok A dan B, hal ini dikarenakan 

thitung (-0.761) < t tabel (1,9913) dan tingkat signifikasi > 0.05  

(0.449> 0.05). 

2. Kesadaran Wajib Pajak 

  kesadaran berpengaruh terhadap perubahan tarif PP 46 bagi wajib 

pajak yang mempunyai usaha kecil menengah (UKM) daerah jalan 

Raya Taman Cibodas Blok A dan B. Hal ini dilihat dari thitung (2.046) 

> t tabel (1,9913) dan tingkat signifikasi <0.05 (0.044< 0.05). 

3. Kepatuhan Wajib Pajak 

 kepatuhan tidak berpengaruh terhadap perubahan tarif PP 46 bagi 



 

 

 

 

131 

wajib pajak yang mempunyai usaha kecil menengah (UKM) daerah 

jalan Raya Taman Cibodas Blok A dan B, hal ini dikarenakan thitung (-

0.252) < ttabel (1.9913) dan tingkat signifikasi > 0.05 (0.802  > 0.05). 

 

B.  Implikasi 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia implikasi diartikan sebagai 

keterlibatan, yang termasuk atau terlibat akan tetapi tidak dinyatakan secara 

jelas. Dalam istilah penelitian, implikasi penelitian adalah dampak atau 

konsekuensi langsung temuan yang dihasilkan dari suatu penelitian.  

1. Implikasi Teoritis 

Implikasi teoritis adalah dimana seorang peneliti akan menggunakan 

kelengkapan data Didasarkan dari data dan hasil penelitian terdahulu, yang 

bertujuan untuk menguatkan hasil temuan dan penelitiannya. 

1.   Persepsi Kegunaan adalah tingkat kegunaan yang dipersepsikan 

pelanggan dapat meningkatkan kinerja. Hasil Penelitian ini 

menunjukan bahwa persepsi kegunaan tidak berpengaruh 

terhadap Peraturan Pemerintah no 46. Hal ini ddukung oleh 

penelitian Siti Nur Fadlo’lilah dalam hasil penelitiannya yang 

menyatakan persepsi Kegunaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kebijakan pajak baru secara statistik. 

2.    Kesadaran berarti merasa, tau atau ingat (kepada keadaan yang 

sebenarnya), keadaan ingat akan dirinya, ingat kembali (dari 

pingsannya), siuman, bangun (dari tidur) ingat, tau dan mengerti. 
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Dalam penelitian ini kesadaran wajib pajak sangat berpengaruh 

terhadap Peraturan pemerintah no 46. Hal ini didukung oleh 

penelitian Zumrotun Nafiah, Warno yang menyatakan kesadaran 

Wajib Pajak berpengaruh terhadap perpajakan. 

3.    Kepatuhan adalah tingkat perilaku yang tertuju terhadap intruksi 

atau petunjuk yang diberikan. Hasil Penelitian ini menunjukan 

bahwa Kepatuhan wajib pajak tidak berpengaruh terhadap 

Peraturan Pemerintah no 46. Hal ini didukung oleh penelitian 

Siska Nur Sholichah yang menyatakan kebijakan pajak terbaru 

tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

2. Implikasi Metodologi 

Implikasi Metodologi penelitian adalah membahas tentang bagaimana 

cara dan metode dari teori-teori yang digunakan dalam sebuah penelitian. 

Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Persepsi Kegunaan, Kesadaran 

Wajib Pajak, dan Kepatuhan Wajib Pajak terhadap Perubahan Tarif PP 46 

pada wajib pajak yang tergolong usaha kecil menengah (studi kasus jalan 

raya taman cibodas blok A dan B).”, data primer yang didapat, dilakukan 

dengan menyebarkan kuesioner sebanyak 81 lembar kepada responden 

yang tergolong usaha kecil menengah di daerah jalan raya taman cibodas 

blok A dan B. 

Pada akhirnya, telah didapat hasil yang cukup memuaskan dengan 

hasil valid dan reliabel yang diperoleh dari hasil penelitian tersebut. 

3. Implikasi Manajerial 
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Implikasi manajerial bertujuan untuk mengkaji atau membahas 

sebuah analisis atau hasil akhir penelitian.. Berdasarkan hasil pengujian 

variabel persepsi kegunaan, kesadaran wajib pajak, dan kepatuhan wajib 

pajak, terbukti hanya kesadaran yang berpengaruh terhadap perubahan 

tarif Peraturan Pemerintah no. 46. Oleh karena itu, implikasi manajerial 

yang disarankan adalah : 

1. Penyuluhan secara langsung tentang apa yang didapat secara 

langsung maupun tidak langsung atas keterlibatan wajib pajak 

terhadap perpajakan agar wajib pajak mulai memiliki persepsi yang 

baik terhadap perpajakan di negara. 

2. Mengkomunikasikan peraturan pajak yang baru kepada masyarakat 

melalui teknologi informasi dan komunikasi yang dapat dilihat 

masyarakat luas, agar kesadaran bisa lebih ditingkatkan lagi. 

3. Meningkatkan kendali di masyarakat dalam hal kesadaran dan 

penyuluhan untuk menaikan tingkat kepatuhan masyarakat akan 

pajak. 

 

C. Saran 

 Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan di atas maka 

dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Masyarakat 

Dalam hal ini, persepsi kegunaan dari perpajakan di Indonesia untuk 

kontribusi dan perbaikan sarana prasarana yang terdapat di negeri ini. 
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kesadaran yang harus dimiliki masyarakat di Indonesia sangat penting, 

begitu pula kepatuhan perpajakan di Indonesia, hal itu dikarenakan 

perpajakan diindonesia adalah sumber pendapatan dari negara Indonesia 

yang paling besar dan sangat dibutuhkan dalam membangun negeri 

Indonesia tiu sendiri, maka perpajakan harus dilaksanakan oleh 

masyarakat yang mempunyai usaha di Indonesia baik itu kecil maupun 

sudah global. Karena ketidak patuhan yang dilakukan masyarakat sangat 

merugikan pemerintah sekecil apapun baik secara langsung maupun tidak.  

2. Bagi Pemerintah 

Sistem yang tidak tegas dan kurangnya kontrol secara langsung oleh 

pemerintah serta pengaruh yang diberikan secara langsung maupun tidak 

langsung pemerintah harus lebih ditingkatkan untuk meningkatkan derajat 

pemerintah dan Perpajakan dimata masyarakat. Hal ini harus dilakukan 

mengingat wajib pajak yang mempunyai persepsi negatif terhadap 

perpajakan itu sendiri, dan kurangnya kepatuhan yang ada oleh wajib 

pajak  

3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dalam penelitian ini diharapkan peneliti selanjutnya diharapkan 

menambah sampel dan melakukan penelitian di tempat yang terdapat 

banyak wajib pajak usaha kecil menengah yang memiliki pendapatan yang 

cukup besar untuk membuktikan kembali variabel penelitian ini, dan 

menambahkan variabel kepuasan bagi yang sudah menjalankan Peraturan 

Pemerintah tersebut. 
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Jenis Kelamin   : Laki-Laki / Perempuan 

Pendapatan/tahun  : 

Nama Usaha   : 

 

B.  Pertanyaan 

 

Pilihlah salah satu alternatif jawaban untuk setiap pernyataan berdasarkan 

pendapat anda dengan 

membubuhkan tanda ( √ ) atau ( X ). 

Setiap pertanyaan terdiri dari 5 pilihan jawaban: 

SS  = Sangat setuju 

S  = Setuju 

R  = Ragu 

TS  = Tidak setuju 

STS  = Sangat tidak setuju 

 

1. PERATURAN PEMERINTAH NO 46 

No. Pertanyaan SS S R TS STS 

1 Saya sudah mengetahui dengan baik mengenai 

Peraturan Pemerintah No 46 

     

2 Adanya Sosialisasi atas Peraturan Pemerintah 

Nomor 46 tahun 2013 membuat saya tertarik 

untuk melakukan pelaporan dan pembayaran 

pajak 

     

3 Saya Sudah mengetahui dengan baik mengenai 

Peraturan Pemerintah No 46 yang sudah 

berubah tarif 

     

4 Tarif Peraturan Pemerintah No 46 sebesar 

0,5% memberatkan wajib pajak 

     

5 Wajib Pajak yang dikenai Peraturan 

Pemerintah Nomor 46 adalah Wajib Pajak 

yang menerima Penghasilan dari usaha dengan 

peredaran bruto tidak melebihi atau dibawah 

4,8 miliar rupiah 

     

6 Peraturan Pemerintah No 46 diberlakukan 7 

(tujuh) Tahun Pajak bagi Wajib Pajak orang 

pribadi 

     

7 Peraturan Pemerintah No 46 diberlakukan 4 

(empat) Tahun Pajak bagi Wajib Pajak badan 

berbentuk koperasi, persekutuan komanditer, 

atau firma 

     

8 Peraturan Pemerintah No 46 diberlakukan 3 

(tiga) Tahun Pajak bagi Wajib Pajak badan 

berbentuk perseroan terbatas 

     

9 Pembayaran Pajak Peraturan Pemerintah No 46      
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bisa dilakukan di Bank/ ATM terdekat 

10 Perpajakan Peraturan Pemerintah No 46 tidak 

perlu ada laporan secara rutin perbulan dan 

hanya laporan pertahun dalam SPT 

     

 

PERPSEPSI KEGUNAAN 

No. Pertanyaan SS S R TS STS 

1 Dengan adanya penurunan tarif Peraturan 

Pemerintah No 46 Menguntungkan bagi wajib 

pajak yang mempunyai usaha kecil/ menengah 

     

2 Dengan adanya penurunan tarif Peraturan 

Pemerintah No 46 menaikan laba usaha  

     

3 Dengan adanya penurunan tarif Peraturan 

Pemerintah No 46 bisa menjangkau 

masyarakat yang belum mematuhi perpajakan 

dikarenakan tarif yang cukup besar 

     

4 Secara keseluruhan perubahan tarif Peraturan 

Pemerintah no 46 menguntungkan bagi wajib 

pajak yang mempunyai usaha kecil/ menengah 

     

5 Menggunakan tarif perpajakan yang baru 

membuat wajib pajak usaha kecil/ menengah 

tidak terberatkan dalam membayar Pajak 

     

6 Penurunan tarif Peraturan Pemerintah No 46 

berguna agar tidak memberatkan wajib pajak 

yang mempunyai usaha kecil/ menengah 

     

7 Penurunan tarif Peraturan Pemerintah No 46 

berguna untuk menaikan ekonomi masyarakat 

     

8 Kesenjangan sosial masyarakat meningkat 

setelah Penurunan Tarif Peraturan Pemerintah 

No 46  

     

9 perubahan tarif Peraturan Pemerintah no 46 

meningkatkan produktivitas saya dalam 

bekerja 

     

10 perubahan tarif Peraturan Pemerintah no 46 

membuat kejujuran perpajakan bertambah 

     

 

 KESADARAN WAJIB PAJAK 

No. Pertanyaan SS S R TS STS 

1 Saya sadar dengan perubahan tarif Peraturan 

Pemerintah No 46 

     

2 Saya mengetahui tarif baru yang dikenakan 

sesuai Peraturan Pemerintah No 46 

     

3 Saya mengetahui syarat untuk mengikuti 

Peraturan Pemerintah No 46 

     

4 Penurunan tarif Peraturan Pemerintah No 46      
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membuat kesadaran wajib pajak usaha kecil/ 

menengah meningkat 

5 Saya Sadar akibat jika melanggar Peraturan 

Pemerintah No 46 

     

6 Dengan adanya pemahaman yang 

disosialisasikan kepada masyarakat melalui 

kampanye sadar akan pajak seperti seminar 

dapat meningkatkan kesadaran dalam 

membayar pajak. 

     

7 Wajib Pajak yang sudah besar tidak sadar 

banyak yang masih ingin mengikuti Peraturan 

Pemerintah No 46 

     

8 Saya sadar dan mengetahui cara pembayaran 

dan pelaporan pajak Peraturan Pemerintah No 

46 

     

9 Saya sadar dan mengetahui cara perhitungan 

pajak yang dikenakan oleh Peraturan 

Pemerintah No 46 

     

10 Saya sadar dan mengetahui saya termasuk 

dalam wajib pajak yang sesuai syarat Peraturan 

Pemerintah No 46 

     

 

Kepatuhan Wajib Pajak 

No. Pertanyaan SS S R TS STS 

1 Saya mengetahui klasifikasi yang diharuskan 

untuk mematuhi Peraturan Pemerintah No 46 

     

2 Mematuhi perpajakan Peraturan Pemerintah 

No 46 sangat penting 

     

3 Saya mengetahui kapan dan bagaimana cara 

pelaporan dan pembayaran untuk mematuhi 

perpajakan Peraturan Pemerintah No 46 

     

4 Penurunan Tarif Peraturan Pemerintah No 46 

membuat kepatuhan perpajakan wajib pajak 

usaha kecil menengah meningkat 

     

5 Saya menghitung pajak atas usaha saya dengan 

benar setelah perubahan tarif 

     

6 Saya membayar dan melaporkan perpajakan 

atas usaha saya tepat waktu setelah perubahan 

tarif 

     

7 Saya menghitung perpajakan saya dengan jujur 

setelah perubahan tarif 

     

8 Saya mematuhi perpajakan yang dikenakan 

atas usaha saya sudah sesuai setelah perubahan 

tarif 

     

9 Saya tidak pernah terlambat dalam membayar      
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pajak setelah perubahan tarif 

10 Perubahan tarif mempengaruhi kepatuhan 

wajib pajak 
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Statistics 

 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 

N Valid 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

Missi

ng 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4,88 4,85 4,80 4,83 4,83 4,79 4,85 4,79 4,83 4,84 

Sum 395 393 389 391 391 388 393 388 391 392 

(Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS versi 24.0 tahun 2018) 

Statistics 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 

N Valid 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

Missi

ng 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4,89 4,88 4,81 4,80 4,83 4,83 4,84 4,79 4,84 4,83 

Sum 396 395 390 389 391 391 392 388 392 391 

(Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS versi 24.0 tahun 2018) 

Statistics 

 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 

N Valid 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 
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Missi

ng 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4,89 4,88 4,81 4,80 4,83 4,83 4,84 4,79 4,84 4,83 

Sum 396 395 390 389 391 391 392 388 392 391 

(Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS versi 24.0 tahun 2018) 

Statistics 

 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 

N Valid 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

Missi

ng 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4,88 4,85 4,80 4,83 4,83 4,79 4,85 4,79 4,83 4,84 

Sum 395 393 389 391 391 388 393 388 391 392 

(Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS versi 24.0 tahun 2018) 
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Lampiran 4 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y.1 188,36 39,408 ,226 . ,882 

Y.2 188,38 38,464 ,421 . ,879 

Y.3 188,43 38,173 ,429 . ,878 

Y.4 188,41 38,819 ,315 . ,881 

Y.5 188,41 38,419 ,401 . ,879 

Y.6 188,44 38,350 ,382 . ,879 

Y.7 188,38 39,014 ,294 . ,881 

Y.8 188,44 37,800 ,494 . ,877 

Y.9 188,41 38,419 ,401 . ,879 

Y.10 188,40 38,642 ,366 . ,880 

X1.1 188,35 39,529 ,208 . ,882 

X1.2 188,36 38,508 ,448 . ,878 

X1.3 188,42 38,497 ,373 . ,879 

X1.4 188,43 38,823 ,295 . ,881 

X1.5 188,41 37,869 ,522 . ,877 



 

 

 

 

146 

X1.6 188,41 38,469 ,390 . ,879 

X1.7 188,40 38,942 ,299 . ,881 

X1.8 188,44 38,000 ,453 . ,878 

X1.9 188,40 38,992 ,288 . ,881 

X1.10 188,41 38,369 ,412 . ,879 

X2.1 188,35 39,529 ,208 . ,882 

X2.2 188,36 38,508 ,448 . ,878 

X2.3 188,42 38,497 ,373 . ,879 

X2.4 188,43 38,823 ,295 . ,881 

X2.5 188,41 37,869 ,522 . ,877 

X2.6 188,41 38,469 ,390 . ,879 

X2.7 188,40 38,942 ,299 . ,881 

X2.8 188,44 38,000 ,453 . ,878 

X2.9 188,40 38,992 ,288 . ,881 

X2.10 188,41 38,369 ,412 . ,879 

X3.1 188,36 39,408 ,226 . ,882 

X3.2 188,38 38,464 ,421 . ,879 

X3.3 188,43 38,173 ,429 . ,878 

X3.4 188,41 38,819 ,315 . ,881 

X3.5 188,41 38,419 ,401 . ,879 
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X3.6 188,44 38,350 ,382 . ,879 

X3.7 188,38 39,014 ,294 . ,881 

X3.8 188,44 37,800 ,494 . ,877 

X3.9 188,41 38,419 ,401 . ,879 

X3.10 188,40 38,642 ,366 . ,880 

(Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS versi 24.0 tahun 2018) 

 


